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ABSTRAK 

Whey kefir dan buah bit (Beta vulgaris L.) merupakan bahan yang berkhasiat 

sebagai antioksidan. Whey kefir mengandung asam alpha hidroksi (AHA) yang dapat 

membantu mengurangi penuaan dini pada kulit.Buah bit (Beta vulgaris L.) 

mengandung betasianin dan flavonoid sebagai pelindung kulit dari sinar matahari 

dan kesehatan kulit.  

Pembuatan masker gel dalam penelitian ini menggunakan whey kefir 15% 

dan sari buah bit dengan konsentrasi 0%, 4%, 8%, dan 12%. Kefir di buat dengan 

susu UHT dengan penambahan grain kefir yang difermentasi selama ± 24 jam. Buah 

bit diambil sarinya dengan cara diblender selama 5 menit. Evaluasi masker gel 

dilakukan selama 4 minggu meliputi uji organoleptis, uji homogen, uji daya sebar, uji 

daya lekat, uji pH, dan uji waktu sediaan mengering. 

Hasil penelitian masker gel whey kefir kombinasi sari buah bit (Beta vulgaris 

L.) dari ke empat formula, pengujian organoleptis mengalami perubahan warna F0 = 

putih kekuningan, F1 dan F2 = merah keunguan dan F3 = merah keunguan pekat. 

Hasil uji pH F0-F3 berkisar 6,3- 6,5. Hasil uji daya lekat F0-F3 0,52-0,63 detik. 

Hasil uji waktu mengering 24,04 menit. Secara keseluruhan hasil penelitian whey 

kefir kombinasi sari buah bit (Beta vulgaris L.) mempengaruhi sifat fisik pada 

formulasi masker gel.  

 

Kata kunci     :   Buah bit (Beta vulgaris L), Masker Gel, Kefir 

Acuan  :   40 (1996-2020) 

 

PENDAHULUAN 

Gangguan kesehatan yang 

bermanifestasi pada kulit, seperti 

kerusakan sel dan keadaan 

hiperpigmentasi pada kulit dapat 

menyebabkan penuaan dini oleh 

senyawa-senyawa radikal bebas yang 

bersumber dari metabolisme aerob di 

dalam tubuh  terakumulasi dalam sel 

dalam jumlah yang kecil. Selain itu 

dapat dihasilkan dari proses 

melanogenesis oleh radiasi sinar UV dari 

paparan sinar matahari. 

Paparan kronis terhadap radiasi 

UV menimbulkan banyak efek samping 

pada kulit, seperti penuaan dini, kanker 

kulit dan penurunan kemampuan respon 

imun (Jain,2010). Meskipun tubuh 

memiliki mekanisme perlindungan alami 

terhadap radikal bebas seperti adanya 

glutation peroksiadase (GSH-Px) dan 

superoksid dismutase (SOD), 

mailto:yanuartiga@gmail.com
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antioksidan ini untuk mencegah dan 

mengatasi kerusakan akibat radikal 

bebas secara universal. Antioksidan 

eksogen dapat di peroleh dari 

makanan,sayuran dan tumbuhan  

bat ,salah satu contohnya yaitu 

berasal dari minuman fermentasi kefir. 

Menurut penenlitian Ersan,et.al 

membuktikan bahwa kefir susu kambing 

memiliki efek proteksi terhadap adanya 

radikal bebas. Persentase inhibisi sebesar 

5,44 ±  0,198% (Ersan,et .al., 2016). 

 Kefir merupakan salah satu 

bahan pangan yang fungsional dan 

banyak di percaya. Kefir juga  

mengandung nutrisi yang baik dan 

memiliki khasiat baik terhadap 

kesehatan manusia seperti terutana 

kesehatan saluran pencernaan. Kefir 

memiliki cita rasa yang sangat eksotis 

seperti paduan rasa manis dan ada 

sedikit rasa alkohol dan seperti ada rasa 

soda seperti rasa tape. Kefir di peroleh 

dari proses fermentasi susu pasteurisasi 

yang menggunakan starter dan berupa 

butir atau biji kefir (kefir grain atau kefir 

granule) (Tamime, 2006). 

 Kefir bermanfaat untuk 

membantu memulihkan dan mengatur 

keseimbangan asam basa pada sel-sel 

kulit wajah. Pada kefir tedapat bakteri 

lactobacillus yang dapat bermanfaat 

untuk kulit wajah dari berbagai zat yang 

berbahaya sehingga kulit wajah menjadi 

segar kembali. Kandungan pada kefir 

yaitu asam alpha hidroksi (AHA) untuk 

menyeimbangkan tingkat pH pada kulit, 

serta dapat membantu mengurangi 

penuaan dini pada kulit.Menggunakan 

masker yang mengandung kefir dapat 

membuat sel kulit mati pada wajah 

terangkat sehingga muncul kembali kulit 

yang halus dan sehat. Jika kefir ini di 

minum akan meningkat sistem tubuh 

kembali normal. Di dalam masker kefir 

jika terjadi peradangan pada kulit wajah 

timbul seperti jerawat maka akan di 

basmi oleh zat prebiotik kefir yang 

mempunyai sifat anti-mikroba serta 

dapat membunuh beberapa mikroba 

buruk yang mungkin akan muncul gejala 

peradangan pada kulit kembali 

(Marshall, et al., 1984).  

 Antioksidan eksogen lain selain 

kefir dapat diperoleh dari buah-buahan. 

Salah satu contohnya adalah buah bit 

(Beta vulgaris  L) adalah sumber utama 

yang memiliki warna merah yang alami. 

Buah bit kaya akan kandungan 

karbohidrat yang mudah menjadi energi  

zat besi mengaangkut darah ke otak. 

Buah bit merah banyak mengandung 

manfaat seperti diantaranya adalah untuk 

mengatasi jerawat, mengatasi penuaan 

dini. Kandunagn dari buah bit diantara 

nya adalah Betasianin (mengandung 
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75% - 95% betanin), dan juga betaxantin 

yang memiliki jumlah yang sedikit. 

Betaxantin yang sangat dominan di 

dalam Buah Bit merah ini adalah 

Vulgaxantin 1, sekitar 95%. Sedangkan 

perkembangan antosianin di sini 

digunakan sebagai tambahan antioksidan 

pada masker kefir (Stintzing,et al.,2008). 

 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian telah dilaksanakan di 

Laboratorium Farmasetika Akademi 

Farmasi Al-Fatah Bengkulu pada bulan 

Februari-Juni 2020. 

Alat  

Alat yang digunakan dalam 

penelitian ini dalah berupa Gelas ukur, 

becker glass, alu dan lumpang, sendok 

tanduk, spatel ,sudip ,kaca arloji, wadah, 

batang pengaduk kaca, uji pH, blender, 

pisau, dan timbangan digital. 

 

Bahan  

Bahan –bahan yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

buah bit (Betavulgaris L), susu UHT, 

kefir, nipagin, aquadest, natrium alginat, 

oleum citri 

 

 

Rancangan Pembuatan Masker Gel Kefir 

 Formulasi % 

Nama Bahan F0 F1 F2 F3 kegunaan 

Sari Buah Bit - 4 8 12 Zat aktif 

Whey kefir 15 15 15 15 Zat aktif 

Nipagin 0,2 0,2 0,2 0,2 Pengawet 

Na. alginat 7,5 7,5 7,5 7,5 Pengental 

Ol. Citri 3 tetes 3 tetes 3 tetes 3 tetes pewangi 

Aquadest ad 80 ml 80 ml 80 ml 80 ml Pelarut 

 

Pembuatan Whey Kefir 

Bahan utama yaitu susu UHT 

sebanyak 1 liter dimasukkan kedalam 

toples lalu masukkan kefir 50 gram dari 

jumlah susu, aduk dan difermentasi 

selama 3 hari hingga terjadi pemisahan 

whey. Fermentasi selesai, lakukan 

pemisahan antara susu UHT dan kefir 

dengan cara mengaduk perlahan susu 

lalu saring sedikit demi sedikit, 

pemisahan susu dan kefir selesai, 

dilanjutkan dengan pemisahan whey 

dengan cara meletakkan serbet pada 

pinggiran atas toples, ikat ketat serbet 

dengan tali dan tuang perlahan susu ke 

atas serbet biarkan terpisah semalaman 

di dalam kulkas. Pemisahan whey 

ditandai dengan adanya krim susu diatas 
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serbet dan cairan bening berwarna krem 

di dalam toples.  

a. Pembuatan Formulasi Masker Gel 

Whey Kefir Kombinasi Sari Buah 

Bit (Beta vulgaris L.) 

1. Siapkan semua bahan yang akan 

digunakan 

2. Bahan-bahan yang telah disiapkan 

tersebut kemudian ditimbang sesuai 

dengan formula yang telah 

ditentukan. 

3. Bahan-bahan fase minyak (sari buah 

bit, whey kefir, nipagin, natrium 

alginat, oleum citri, dan aquadest. 

4. Setelah semua bahan disiapkan, 

panaskan aquadest, masukkan 

natrium alginate gerus tambahkan 

aquadest (30 ml) gerus homogen, 

tambahkan nipagin yang sudah 

dilarutkan dalam air panas gerus ad 

homogen. 

5. Kemudian ditambahkan sari buah bit 

dan wheykefir serta pewangi diaduk 

hingga homogen dan dimasukkan 

wadah gel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Organoleptis Sari Buah Bit 

(Beta vulgaris L.) 

Proses pengumpulan buah 

diambil langsung pada saat buahbit(Beta 

vulgaris L.) telah matang. Buah bit (Beta 

vulgaris L.) diambil ketika buahnya 

sudah masak atau merah, kemudian buah 

bit (Beta vulgaris L.) dibersihkan dari 

benda asing seperti daun yang menempel 

dilepaskan.Hasil sari buah bit cair yang 

didapat berwarna merah keunguan, 

konsistensi cair, aroma khas. 

Hasil Uji Organoleptis Whey Kefir 

Dari Susu UHT 

Bibit kefir yang diperoleh 

ditimbang sebanyak 50gram 

dicampurkan dengan susu UHT 

sebanyak 1000ml di dalam toples kaca 

steril, kemudian diinkubasi pada suhu 

ruangan (±28
o
C) selama 10 jam sampai 

mencapai 4,2 - 4,6 dan selanjutnya 

disaring guna untuk memisahkan kefir 

grain. 

 

Data Hasil Uji Organoleptis masker 

Gel whey Kefir Kombinasi Sari Buah 

Bit (Beta vulgaris L.) 

Pengujian organoleptis dilakukan 

dengan cara mengamati secara langsung 

sediaan masker gel. Bagian yang diamati 

meliputi warna, bau, konsistensi sediaan 

masker gel. Masker ini diamati dari 

minggu pertama sampai minggu 

keempat sediaan yaitu F0, F1, F2 dan F3 

hasil yang didapat dari minggu pertama 

sampai minggu keempat menunjukan 

tidak mengalami perubahan dari warna, 

bau dan konsistensi, yang membedakan 

dari keempat sediaan itu hanya warna 
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5,9

6

6,1

6,2

6,3

6,4

6,5

6,6

F0 F1 F2 F3

n
il

a
i 
p

H

Uji pH

minggu 0

minggu 1

minggu 2

minggu 3

minggu 4

 

yang berbeda seperti F0 berwarna putih 

kekuningan dikarenakan tidak diberi sari 

buah bit, F1 berwarna merah keunguan, 

F2 berwarna merah keunguan, dan F3 

berwarna merah keunguan pekat. 

Perbedaan warna  setiap formula 

disebabkan oleh lama penyimpanan dan 

tingkatan konsentrasi sari buat bit yang 

digunakan, semakin tinggi 

konsentrasisari buah bit yang terkandung 

dalam sediaan masker maka warna 

semakin pekat dan bau semakin khas. 

Pada minggu keempat bau yang 

dihasilkan agak asam hal ini disebabkan 

oleh oksigen dari udara yang 

mengoksidasi minyak dan cahaya juga 

merupakan suatu katalisator yang 

mempercepat reaksi oksidasi. Bau asam 

ini juga dapat disebabkan adanya reaksi 

kimia sari buah bit dengan bahan 

tambahan lain pada formulasi gel 

(Tiwari, 2011) 

Data Hasil Uji pH masker Gel whey 

Kefir Kombinasi Sari Buah   Bit (Beta 

vulgaris L.) 

 

Gambar 1.Uji pH Masker Gel Whey Kefir Kombinasi Sari Buah Bit (Beta 

vulgaris L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pengamatan pH pada 

semua formula memberikan hasil yang 

berbeda-beda namun masih dalam 

rentang persyaratan.Pengujian pH pada 

masker gel whey kefir kombinasi sari 

buah bit (Beta vulgaris L.) dilakukan 

untuk mengetahui apakah sediaan 

masker gel whey kefir tersebut sesuai 

dengan pH kulit sehingga aman dalam 

penggunaan sediaan masker gel untuk 

menghindari terjadinya iritasi bagi 

pemakainya. PH yang baik untuk kulit 

dengan nilai rentang 4,5-6,5 (Aulton, 

2005). Sediaan topikal pada pH terlalu 

asam akan membuat kulit menjadi 

iritasi sedangkan jika pH terlalu basa 

akan membuat kulit menjadi kering dan 

bersisik (Tranggono dan Latifah, 

2007). 

Dari hasil penelitian Tranggono 
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dan Latifah masker gel whey kefir 

kombinasi sari buah bit (Beta vulgaris 

L.) pada minggu 0, 1, 2, 3 dan 4 

diperoleh nilai pH pada F0 kisaran 6,3-

6,5, F1 6,5, F2 6,5-6,4 dan F3 6,5-6,1 

yaitu pH asam,  namun masih 

memenuhi syarat pada pH kulit. 

Penambahan whey kefir tidak 

mempengaruhi masker gel. Namun 

semakin tinggi konsentrasi sari buah bit 

dalam formula maka sediaan semakin 

asam, karena pH dari sari buah bit 

sendiri diketahui bersifat asam dengan 

pH 6,5. Variasi konsentrasi sari buah 

bit pada formulasi (1) 4%, formulasi 2 

(8%), dan formulasi 3 12%, perbedaan 

variasi konsentrasi sari buah bit 

membuat sediaan gel menjadi asam. 

Kenaikan pH yang signifikan 

disebabkan oleh adanya reaksi oksidasi 

(Tranggono, 2007). 

 

Uji Homogenitas Sediaan Masker 

Gel Whey Kefir Kombinasi Sari 

Buah Bit (Beta vulgaris L.) 

Pemeriksaan homogenitas 

bertujuan untuk mengetahui 

keseragaman dan susunan 

homogen.Hasil menunjukan bahwa 

masing-masing formulasi homogen dan 

tidak ada butiran-butiran kasar 

walaupun adanya perbedaan 

konsentrasi pada masing-masing 

formula. Pengujian formula pada 

masker gel whey kefir dan buah bit 

menunjukan susunan yang homogen 

pada pengamatan minggu 0, 1, 2, 3, 4 

pada masing-masing formula yaitu 

formulasi 0, 1, 2, dan 3, hal ini dapat 

menunjukan bahwa zat aktif pada gel 

dapat menyebar secara merata pada 

kulit.  Dan di katakan homogen bahwa 

semua sediaan masker gelhomogen 

dimana tidak terdapat adanya 

partikel—partikel atau butiran kasar 

yang tampak saat dilakukannya uji 

homogenitas pada kaca arloji. 

Dapat disimpulkan bahwa 

formulasi 0,1, 2, dan 3 pada minggu 0 

sampai minggu keempat di katakan 

homogeny. 

 

Data Hasil Uji Daya Sebar Masker Gel whey Kefir Kombinasi Sari Buah Bit 

(Beta vulgaris L.) 

Formula 
Berat Beban 

(Gram) 

Rata-rata Diameter Daya Sebar (cm) Minggu ke 

0 1 2 3 4 

F0 

50 Gram 3,43 3,16 3,16 3,5 3,5 

100 Gram 3,13 3,16 3,06 3,5 3,5 

200 Gram 3,18 3,1 3,1 3,5 3,5 

F1 50 Gram 3,06 3,33 3,16 3,5 3,5 
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100 Gram 3,15 3,1 3,16 3,5 3,5 

200 Gram 3,18 3 3 3,5 3,5 

F2 

50 Gram 3,36 2,8 3,16 3,5 3,5 

100 Gram 3,31 3,06 3,16 3,5 3,5 

200 Gram 3,15 3,16 3 3,5 3,5 

F3 

50 Gram 3,15 3,06 3 3,5 3,5 

100 Gram 3,18 3,16 3,3 3,5 3,5 

200 Gram 3,31 3,1 3,3 3,5 3,5 

 

Uji daya sebar dilakukan untuk 

melihat kemampuan gel menyebar pada 

kulit untuk melihat perubahan bentuk 

dari masker gel.Daya sebar gel yang baik 

adalah ketika sediaan tersebut dapat 

diaplikasikan pada kulit secara merata 

tanpa perlu adanya penekanan yang 

kuat.Daya sebar berkaitan dengan 

seberapa luas permukaan yang terkena 

saat gel diaplikasikan kepermukaan kulit 

maka seberapa luas penyerapanya pada 

kulit, selain itu penyebaran bahan aktif 

pada kulit lebih merata sehingga efek 

yang ditimbulkan bahan aktif menjadi 

lebih optimal. Persyaratan daya sebar 

untuk sediaan  

topikal yaitu sekitar 5-7 cm. Kenaikan 

daya sebar dikarenakan pengaruh 

lamanya waktu penyimpanan sehingga 

menyebabkan mutu dari sediaan gel 

berubah. Daya sebar yang baik 

menyebabkan kontak antara obat dengan 

kulit menjadi luas, sehingga absorpsi 

obat ke kulit berlangsung cepat. 

Berdasarkan hasil penelitian, 

diperoleh nilai daya sebar pada formula 

0 dan formulasi 1 3,18 cm sedangkan 

pada formulasi 2 nilai daya sebar nya 

3,15-3,5 cm dan formulasi 3 nilai daya 

sebar nya 3,31-3,5. Meskipun nilai daya 

sebar pada F0, F1, F2, dan F3 ini 

bervariasi namun masih dalam rentang 

daya sebar gel yang dipersyaratkan. 

Bervariasi nya nilai daya sebar pada gel 

F0, F1, F2, dan F3 cenderung meningkat 

,kemungkinan dipengaruhi oleh 

konsentrasi sari buah bit (Beta vulgaris 

L.). Maka semakin besar konsentrasi sari 

buah bit, semakin besar pula diameter 

daya sebarnya. Karena buah bit sendiri 

memiliki konsistensi berupa cairan. 

Perubahan daya sebar pada 

masker gel whey kefir kombinasi sari 

buah bit (Beta vulgaris L.) dapat 

dipengaruhi oleh suhu, penyimpanan, 

oksigen, kadar air dalam sari buah bit. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan pada F0, F1, F2 dan F3 

masker gel whey kefir kombinasi sari 

buah bit (Beta vulgaris L.) pada 

dasarnya cenderung bervariasi, selain 

penyebab yang sudah disebutkan diatas, 
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kemungkinan disebabkan juga oleh 

kadar sari buah bit yang digunakan. 

Semakin lama disimpan maka daya sebar 

akan menurun, karena efek lama 

penyimpanan  sehingga sediaan gel 

semakin mengental. 

Data Hasil Uji Daya Lekat Masker Gel wheyKefir Kombinasi Sari Buah Bit 

(Beta vulgaris L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  
Gambar 2. Uji Daya Lekat Masker Gel Whey Kefir Kombinasi Sari Buah Bit (Beta vulgaris 

L.) 

 

 

Uji daya lekat masker gel 

dilakukan untuk mengetahui seberapa 

mampu sediaan tersebut melekat pada 

kulit.Sifat umum masker gel adalah 

mampu melekat pada permukaan tempat 

dalam pemakaian dalam waktu yang 

cukup lama sebelum sediaan dicuci atau 

dibersihkan.Semakin lama daya lekat 

sediaan gel maka semakin baik sediaan 

masker gel tersebut. 

Berdasarkan hasil tabel data pada 

penelitian masker gel whey kefir 

kombinasi sari buah bit (Beta vulgaris 

L.) pada formulasi 0,1,2, dan 3 pada 

pengamatan minggu ke 0,1,2,3,4 

masing-masing formula memiliki daya 

lekat yang cenderung menurun waktu 

daya lekatnya. Menurut Nurlaela dkk 

2012 daya lekat sediaan masker gel yang 

menurun akibat oksidasi komponen 

masker gel sehingga terjadi penurunan 

daya lekat.Namun daya lekat ke tiga 

formula masih memenuhi syarat daya 

lekat sediaan topikal yang baik yaitu 

tidak kurang dari 4 detik.Hal itu 

disebabkan karena semakin besar 

konsentrasi dari sari buah bit akan 

menunjukkan penurunan daya lekat dari 

sediaan gel (Pujiastuti dan Kristiani, 

2019). 

 

 

 

 

 

 



Jurnal Ilmiah Farmacy, Vol. 7  No.2, Oktober 2020 ISSN P,2406-807  E.2615-8566 
 

 

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu 240 

0

5

10

15

20

25

30

F0 F1 F2 F3

ra
ta

-r
at

a 
w

ak
tu

 (
m

en
it

)

Uji waktu kering

minggu 0

minggu 1

minggu 2

minggu 3

minggu 4

 

Data Hasil Uji Waktu Kering  Masker Gel whey Kefir Kombinasi Sari Buah 

(Bit (Beta vulgaris L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3. Uji Waktu Kering 

Masker Gel Whey Kefir 

Kombinasi sari Buah Bit 

(Beta vulgaris L.) 

 

Pengujian waktu kering dilakukan 

dengan cara mengoleskan sediaan pada 

lengan tangan dan diamati waktu yang 

diperlukan sediaan untuk mengering, 

yaitu pada saat mulai dioleskannya 

masker hingga terbentuk lapisan yang 

kering dan elastis yang dapat dikelupas 

dari permukaan kulit tanpa 

meninggalkan masa masker. Hasil 

pengujian tersebut menunjukan bahwa 

waktu kering dari formula 0, 1, 2, dan 3 

pada setiap waktu penyimpanan masih 

berada pada rentang waktu kering dari 

produk masker yang ada dipasaran, yaitu 

antara 10-20 menit (Viera, et al, 2009). 

Pada penelitian uji sediaan waktu 

kering dilakukan pengujian langsung 

pada kulit, waktu pengolesan sampai 

sediaan mengering untukdari F0,F1, F2, 

F3 memiliki waktu yang hampir sama 

dari waktu kering sediaan yang 

dilakukan oleh 10 orang berkisar rata-

rata F0 = 24,04 menit, F1 = 24,12 menit, 

F2 = 25 menit dan F3 = 27,20 menit. 

Faktor yang mempengaruhi adalah 

konsentrasinya lama, semakin rendah 

konsentrasi sari buah bit maka waktu 

kering sediaan akan semakin cepat dan 

semakin tinggi konsentarsi sari buah bit 

maka waktu kering akan semakin lama. 

Hal ini dikarenakan sari buah bit yang 

ditambahkan memiliki kadar air yang 

cukup banyak, sehingga kandungan air 

dalam masker gel bertambah dan waktu 

kering sediaan pun menjadi lebih lama. 

(Viera, et al., 2009). 

 

KESIMPULAN 

a. Masker gel whey Kefir kombinasi 

Sari Buah Bit (Beta vulgaris L.) 

dapat dibuat sediaan masker gel 

whey kefir. 

b. Whey kefir kombinasi sari buah 

bit (Beta vulgaris L.) dapat 

mempengaruhi sifat fisik dari 

masker gel yaitu (organoleptis, 

homogenitas, daya lekat, daya 

sebar dan waktu kering). 
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